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BAB VIII

PENUTUP

Kesimpulan

Kota Solok, Sumatera Barat, Indonesia, strategis terletak di jalur menghubungkan provinsi
Lampung, Sumatera Selatan, dan Jambi. Pusat pemerintahan di Lubuk Sikarah membuatnya
tempat strategis untuk melestarikan budaya dan identitas tradisional. Kebudayaan tradisional
di Kota Solok memiliki peran penting sebagai pusat kebudayaan daerah, pendidikan budaya,
dan pengembangan kebudayaan. Lokasinya yang strategis, fasilitas lengkap, dan aksesibilitas
tinggi menjadikannya pusat pertukaran budaya dan penelitian, menjadi bagian integral dari

identitas budaya Indonesia.

Tujuan penelitian Perencanaan Pusat Kesenian dan Kebudayaan bervariasi sesuai dengan
konteks dan tujuan penelitian. Beberapa tujuan yang meningkatkan minat masyarakat
terhadap seni dan kebudayaan, menampilkan keindahan arsitektur untuk memperkaya
kebudayaan lokal, mempresentasikan karya seni tradisional dengan cara yang menarik dan
informatif, menampilkan seni kontemporer dengan pendekatan modern dan inovatif, serta

memperkenalkan seni dan budaya tradisional kepada generasi muda.

Metode yang di gunakan dalam penelotian adalah metode Kualitatif, metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang fokus pada pengamatan yang mendalam dan lebih
banyak tekanan pada analisis atau deskripsi. Metode penelitian kualitatif fokus pada
pengamatan mendalam dan penekanan pada analisis atau deskripsi. Tujuannya adalah untuk
memahami fenomena sosial atau perilaku manusia secara mendalam, memberikan gambaran

detail, dan meraith wawasan kontekstual.

Manfaat penelitian Perencanaan Pusat Kesenian dan Kebudayaan melibatkan peningkatan
minat masyarakat terhadap seni dan kebudayaan, pameran keindahan arsitektur untuk
memperkaya kebudayaan daerah, menampilkan karya seni dan budaya tradisional secara
menarik dan informatif, serta mempromosikan seni kontemporer dengan pendekatan modern
dan inovatif. Selain itu, pusat ini juga berperan sebagai wadah produksi, pameran, dan

kegiatan jual-beli benda kerajinan khas, sekaligus memperkenalkan seni dan budaya
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tradisional kepada generasi muda, semuanya bertujuan untuk meningkatkan minat

masyarakat terhadap seni dan budaya lokal.

Saran

Dalam proposal Penelitian Perancangan Pusat Kesenian dan Kebudayaan Tradisionlal di
Kota Solok, diperlukan beberapa penyesuaian yang dapat memperkuat fokus dan relevansi
penelitian. Pertama, perlu disusun tujuan penelitian yang lebih spesifik dengan fokus pada
identifikasi faktor-faktor peningkatan minat masyarakat terhadap seni dan kebudayaan di
Kota Solok, serta evaluasi efektivitas Pusat Kesenian dan Kebudayaan dalam
memperkenalkan seni tradisional kepada generasi muda. Metode penelitian kualitatif yang
diusulkan perlu didetailkan lebih lanjut, termasuk rancangan penelitian, proses pengumpulan
data, dan strategi analisis yang akan digunakan. Pada bagian manfaat penelitian, perlu
diperluas penjelasannya dengan merinci dampak yang diharapkan terhadap peningkatan
minat masyarakat, perkayaan kebudayaan daerah, dan promosi seni kontemporer di tingkat
lokal dan nasional. Selanjutnya, dalam mengembangkan rencana wadah produksi dan
pameran, aspek-aspek tersebut perlu diuraikan lebih rinci, termasuk potensi dampak ekonomi
bagi komunitas lokal. Terakhir, untuk memahami lebih lanjut peran Pusat Kesenian dan
Kebudayaan sebagai pusat pertukaran budaya dan penelitian, perlu dikembangkan rancangan
penelitian yang mendalam untuk mengeksplorasi bagaimana hal ini dapat mendukung
pemahaman lebih lanjut tentang identitas budaya Kota Solok. Penyesuaian ini akan
memastikan bahwa proposal penelitian lebih terfokus, rinci, dan relevan dengan tujuan

penelitian yang dinginkan.
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